BAB V

KESIMPULAN

Berbagai dampak urbatisasi hingga kini telah membengkakan penduduk
dikota besar,dengan pertambahan penduduk yang lebih tinggi telah dimakiumi.
Kemacetan lalu lintas, kejahatan yang semakin meningkat, baik kualitas dan
kuantitasnya serta sadistisnya, pencemaran lingkungan, banjir, lahan yang makin
sempit ditelan pedung-gedung tinggi dan jalur jalan yang menggeser dan
menggusur penduduk yang terdesak proses pertumbuhan kota.

Berawal dari keinginan untuk meningkatkan atau perbaikan taraf hidup
menjadikan orang-orang melakukan segala dava upaya untuk bertahan hidup di
kota. Untuk bertahan hidup tersebut mercka melakukan kegiatan yang bersifat
positif dan negatif. Misalnya, orang bekerja sesuai dengan keterampilannya untuk
mendapatkan uang, Tetapi bagi orang yang tidak mempunyai keterampilan, dalam
keadaan “terpaksa” mereka dapat melakukan tindakan-tindakan krim'inal, seperti
merampok, mencopet, mencuri, menipu dan lain sebagainya, Dampak lain
kehidupan kota juga terlihat dalam perkembangan dunia muda yang tidak
mengomal etika dan lebih cenderung liar sehingga terjadilah pergaulan bebas,
memicu terjainya pelacuran, kehamilan di luar nikah dan aborsi. Hal-hal tersebut
yang menjadikan timbulnya problematika masyarakat kota.

Karya-karya ini merupakan salah satu rekaman dari perjalanan hidup saya.

Dengan segala keterbatasan yang ada, karya-karya ini hanya merupakan sebagian
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kecil dari permasalahan yang ada di kota. Karena saya sadar bahwa kota itu hidup,
tumbuh dan berkembang serta ada kemungkinan untuk “berubah”.

Saran dan harapan dari visualisasi problematika masyarakat kota ini tidak
lebilt dari sebentuk penyadaran dalam masyarakat itu sendiri. Dengan
ditampilkannya karya-karya lukis tugas akhir ini diharapkan masyarakat dapat
memahami berbagai celah dan kesempatan yang menguntungkan atau merugikan,
kewaspadaan terhadap bahaya, kehati-hatian dalam menerima arus informasi dan
penerimaan modernitas yang tidak mentah. Karena secara pribadi, penulis melihat
orang-orang yang ada dalam masyarakat kota tidak lebih dari korban, korban dari
modernitas, teknologi, informasi, peradaban dan pendukung perkembangan kota
yang lain.

Pada tugas akhir ini, dapat dijelaskan bahwa karya-karya tersebut tercipta
dari keinginan yang bersifat individual dan sebagai manusia, saya sadar akan
keterbatasan hidup yang ada. Untuk itu saran dan kritik yang membangun
terhadap karya, adalah hal yang diharapkan guna meningkatkan apresiasi karya

saya terhadap masyarakat dan pemittat seii.
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